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ABSTRAK 

Permintaan pasar yang tidak menentu dalam industri otomotif menuntut perusahaan untuk melakukan peramalan 

yang tepat guna mendukung kelancaran proses produksi. PT XYZ sebagai perusahaan manufaktur komponen 

kendaraan perlu merencanakan kebutuhan produk differential case secara lebih akurat agar pengadaan bahan 

baku dan proses produksi dapat berjalan efisien. Tujuan penelitian ini untuk meramalkan permintaan produk 

differential case selama satu tahun ke depan dan menentukan jumlah pemesanan optimal berdasarkan metode 

Double Exponential Smoothing (DES) dari Brown yang dikombinasikan dengan pendekatan Economic Order 

Quantity (EOQ). Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder berupa data historis 

permintaan selama tahun 2023–2024. Analisis data dilakukan menggunakan Microsoft Excel untuk menghitung 

nilai peramalan, kesalahan atau error, serta estimasi jumlah pesanan optimal. Hasilnya menampilkan untuk nilai 

alpha terbaik yaitu 0,4 dengan nilai Mean Squared Error (MSE) sebesar 399.401 dan hasil tracking signal 

menunjukkan bahwa peramalan berada dalam batas kendali yang kemudian hasil tersebut menjadi dasar 

perhitungan EOQ. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa integrasi metode peramalan Brown dan 

pendekatan EOQ dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan. 
 

Kata kunci: Data Historis, Double Exponential Smoothing, Permintaan, Mean Squared Error.  

 

 ABSTRACT 

Uncertain market demand in the automotive industry requires companies to conduct accurate forecasting to 

ensure smooth production processes. PT XYZ, as a manufacturer of automotive components, needs to plan the 

demand for differential case products more accurately to guarantee efficient raw material procurement and 

production activities. The purpose of this study is to forecast the demand for differential case products over the 

next year and determine the optimal order quantity using Brown’s Double Exponential Smoothing (DES) 

method combined with the Economic Order Quantity (EOQ) approach. A quantitative approach was used, 

based on secondary data in the form of historical demand from 2023 to 2024. Data analysis was conducted 

using Microsoft Excel to calculate forecast values, forecast errors, and estimated optimal order quantities. The 

results show that the best alpha value is 0.4, with a Mean Squared Error (MSE) of 399,401, and the tracking 

signal test indicates that the forecast remains within acceptable control limits. These results were then used as 

the basis for EOQ calculations. The study concludes that the combination of Brown’s forecasting method and 

the EOQ approach can improve inventory management efficiency. 
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PENDAHULUAN  

Peramalan permintaan merupakan komponen strategis dalam sistem manajemen 

operasional perusahaan, khususnya di sektor manufaktur yang menghadapi tantangan 

ketidakpastian pasar dan kebutuhan produksi yang fluktuatif (Pratama et al., 2025). 

Peramalan adalah proses memperkirakan atau memprediksi keadaan di masa mendatang 

berdasarkan data dan informasi yang tersedia di masa lalu dan sekarang (Mahayana et al., 

2022). Salah satu persoalan krusial utama yang dihadapi oleh perusahaan manufaktur yaitu 

ketidaksesuaian antara kapasitas produksi dengan realisasi permintaan pasar, yang 

berdampak pada ketidakseimbangan stok dan efisiensi operasional (Elison et al., 2020). 

Permintaan merupakan jumlah produk atau layanan yang ingin dibeli oleh konsumen, 

disertai dengan kemampuan konsumen untuk membayar, pada rentan harga yang bervariasi 

dalam kurun waktu tertentu (Aprillia et al., 2023). Permintaan produk manufaktur sering kali 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti tren musiman, siklus ekonomi, dan 

perubahan perilaku konsumen, sehingga membutuhkan pendekatan peramalan yang adaptif 

dan berbasis data historis aktual (Karang et al., 2025). Kondisi ini semakin kompleks ketika 

perusahaan hanya mengandalkan metode peramalan sederhana yang tidak 

mempertimbangkan komponen tren atau perubahan pola permintaan jangka menengah dan 

panjang. Akibatnya, perusahaan berisiko mengalami kelebihan produksi (overproduction) 

yang meningkatkan biaya penyimpanan dan pemborosan sumber daya, atau sebaliknya, 

kekurangan produksi (underproduction) yang dapat menyebabkan hilangnya peluang 

penjualan dan penurunan kepuasan pelanggan. Beberapa penelitian telah menekankan 

pentingnya penggunaan model peramalan deret waktu seperti Double Exponential 

Smoothing dalam konteks industri yang menuntut kecepatan respons terhadap perubahan 

permintaan (Rohman Hariri & Mashuri, 2022). Metode ini dinilai mampu mengakomodasi 

fluktuasi data melalui parameter yang dapat disesuaikan secara statistik, seperti nilai alpha 

yang dioptimalkan menggunakan pendekatan Mean Squared Error. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sistem peramalan dengan pendekatan kuantitatif yang mampu memodelkan pola 

permintaan berdasarkan data historis, tren, dan fluktuasi periodik guna mendukung efisiensi 

perencanaan produksi dan pengendalian persediaan dalam industri manufaktur otomotif. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas metode Double 

Exponential Smoothing dalam meningkatkan akurasi peramalan permintaan di berbagai 

sektor industri. Menurut Zebua dan Muliani (2022) misalnya, berhasil menerapkan metode 

ini dalam peramalan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Aceh Tamiang 

dan mencatat tingkat akurasi tinggi dengan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

hanya sebesar 0,06%. Sementara itu, Manullang dan Mansyur (2023) menggunakan 

pendekatan serupa untuk meramalkan kebutuhan logistik beras di Perum Bulog Sub Divre 

Medan, dan menghasilkan efisiensi pengadaan melalui penyesuaian jumlah pembelian 

berdasarkan nilai MAPE 0,27%. Penelitian lain menunjukkan penerapan metode ini dalam 

sistem prediksi penjualan sepeda motor berbasis web, dengan hasil sangat presisi yang 

ditunjukkan oleh MAPE 0,00% (Hidayanti et al., 2024). Namun, ketiga penelitian tersebut 

masih terbatas pada sektor yang memiliki pola permintaan relatif stabil dan belum 

mengintegrasikan metode ini ke dalam konteks manufaktur dengan karakteristik permintaan 

yang fluktuatif dan dipengaruhi oleh faktor operasional langsung. Keterbatasan ini menjadi 

dasar pengembangan penelitian lanjutan yang fokus pada peramalan produk dengan 

dinamika konsumsi tinggi, seperti differential case dalam industri otomotif. Penelitian ini 

menghadirkan kebaruan berupa penerapan metode Double Exponential Smoothing untuk 

meramalkan permintaan komponen dengan fluktuasi tinggi, serta integrasi hasil peramalan 

tersebut ke dalam pengambilan keputusan pengadaan menggunakan pendekatan Economic 

Order Quantity (EOQ). Selain itu, penelitian ini memperkenalkan proses optimasi nilai 

parameter α berbasis Solver untuk meminimalkan nilai MSE, serta validasi hasil peramalan 
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menggunakan tracking signal sebagai pendekatan yang lebih adaptif terhadap kondisi nyata 

di lapangan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah merancang sistem peramalan yang tidak 

hanya akurat secara kuantitatif, tetapi juga responsif secara operasional, sehingga mampu 

mendukung efisiensi dalam pengelolaan persediaan, menekan risiko kekurangan atau 

kelebihan stok, dan meningkatkan kesiapan produksi dalam menghadapi permintaan pasar 

yang dinamis. 

Penelitian ini merujuk pada teori peramalan deret waktu dan pendekatan kuantitatif 

dalam estimasi permintaan jangka pendek. Peramalan yang akurat mempertimbangkan tren 

historis dan fluktuasi musiman melalui pemodelan statistik seperti Double Exponential 

Smoothing (Ngabidin et al., 2023). Metode ini digunakan untuk data yang menunjukkan 

kecenderungan tren dan membutuhkan respons cepat terhadap perubahan pola permintaan. 

Parameter alpha disesuaikan berdasarkan nilai Mean Squared Error agar hasil prediksi lebih 

optimal (Sanggup & Papilaya, 2023). Faktor historis penjualan menjadi acuan utama dalam 

analisis kebutuhan produksi, khususnya dalam konteks industri manufaktur komponen 

(Ardian et al., 2023). Integrasi antara pendekatan analitis dan data operasional bertujuan 

menjawab tantangan pengambilan keputusan yang adaptif dalam lingkungan industri yang 

kompetitif. 

 

METODE  

Penelitian dilakukan secara kuantitatif, dengan fokus utama pada analisis terhadap data 

historis permintaan guna memperoleh estimasi kebutuhan produk secara akurat di masa 

mendatang (Masa et al., 2024). Sumber data yang dipergunakan diperoleh dari data sekunder, 

berupa data historis permintaan aktual differential case yang diperoleh dari dokumen internal 

perusahaan selama periode tahun 2023 hingga 2024. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi dengan mengumpulkan catatan permintaan bulanan produk selama dua 

tahun terakhir serta wawancara dilakukan dengan karyawan yang terlibat secara aktif dalam 

proses pengelolaan produksi dan logistik, guna memastikan keakuratan interpretasi terhadap 

data yang digunakan. Jenis data yang dianalisis adalah data kuantitatif berupa angka 

permintaan aktual setiap bulan, yang memungkinkan dilakukan perhitungan tren, pola 

konsumsi, dan analisis statistik prediktif. Rancangan metode dalam penelitian ini menerapkan 

model Double Exponential Smoothing satu parameter yang dikembangkan oleh Robert G. 

Brown. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

Microsoft Excel, yang digunakan untuk menghitung nilai rata-rata permintaan, tren data, serta 

melakukan simulasi peramalan berdasarkan fluktuasi permintaan yang terekam dalam data 

historis perusahaan. Hasil analisis ini digunakan untuk memperoleh gambaran prediktif yang 

akurat mengenai kebutuhan produk differential case, serta untuk menentukan jumlah 

produksi yang optimal agar risiko kelebihan maupun kekurangan stok dapat diminimalkan.  

Menentukan perhitungan dan menyusun estimasi kebutuhan komponen berdasarkan 

permintaan aktual dan tren yang teridentifikasi termasuk dalam salah satu dari kegiatan rutin 

yang dilakukan oleh Perencanaan Produksi (Production Planning) dan Logistik. Produk 

differential case merupakan komponen penting dalam perakitan kendaraan, sehingga 

kesalahan dalam estimasi kebutuhannya dapat berdampak langsung terhadap kelancaran 

proses produksi. Adapun menurut Fawaiq, Jazuli, dan Hakim (2019) rumus yang digunakan 

dalam metode Double Exponential Smoothing satu parameter dari Brown dapat ditentukan 

berdasarkan persamaan Nilai Single Exponential Smoothing dapat ditentukan berdasarkan 

persamaan: 
 

𝑆′𝑡 =  α𝑋𝑡 + (1 − α)𝑆′𝑡−1 

 

Nilai Double Exponential Smoothing dapat ditentukan berdasarkan persamaan: 
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𝑆′′𝑡 =  α𝑆′𝑡𝑡 + (1 − α)𝑆′′𝑡−1 

Selanjutnya mencari koefisien pemulusan ditentukan berdasarkan persamaan: 

 

𝑎 =  2𝑆′𝑡 − 𝑆"𝑡 

𝑏 =  
α

(1 − α)
(𝑆′𝑡 − 𝑆"𝑡) 

 

Menentukan hasil peramalan: 

 

𝐹𝑡+𝑚 =  𝑎𝑡 +  𝑏𝑡. 𝑚 

 

Menghitung error:  

 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 =  𝐷𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 − 𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡 

 

Keterangan: 

S’t  : Smoothing pertama 

S”t : Smoothing kedua 

α : Konstanta pemulusan 

a : Koefisien a 

b : Koefisien b 

m : Jangka waktu peramalan 

𝐹𝑡+𝑚 : Peramalan bulan ke m 

 

Dalam setiap proses peramalan, kemungkinan terjadinya kesalahan atau Error 

merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari. Maka dari itu, perlu dilakukan pengukuran 

tingkat kesalahan dari hasil peramalan tersebut (Purwanto & Afiyah, 2020). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa suatu metode peramalan dikatakan baik apabila mampu 

memberikan hasil selisih yang minimal antara nilai peramalan dan data sebenarnya yang 

terjadi (Ahmad, 2020). Adapun metode yang digunakan adalah metode MSE, MSE 

memberikan dampak yang lebih besar untuk kesalahan yang lebih besar, sehingga kesalahan 

yang signifikan memiliki pengaruh yang lebih besar dalam perhitungan, sementara kesalahan 

yang kecil akan memiliki pengaruh yang lebih kecil (Awaluddin et al., 2021). Adapun rumus 

MSE (Yulian et al., 2020):  

 

𝑀𝑆𝐸 =  
∑(𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡)2

𝑛
=  

∑(𝑋𝑡 − 𝐹𝑡)2

𝑛
 

 

Keterangan: 

𝑋𝑡  : Permintaan Aktual 

𝐹𝑡  : Peramalan 

n  : Jumlah Data 

 

Setelah mengetahui jumlah prediksi permintaan pada satu tahun ke depan, selanjutnya 

menghitung Economic Order Quantity (EOQ) dengan POM-QM. POM-QM merupakan 
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perangkat lunak yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan kuantitatif dalam bidang 

manajemen produksi dan operasional (Muhamad et al., 2022). EOQ adalah suatu metode 

pengendalian persediaan yang bertujuan untuk menentukan jumlah pesanan yang paling 

optimal, sehingga total biaya persediaan termasuk biaya pemesanan dan biaya penyimpanan 

dapat ditekan seminimal mungkin (Triagustin & Himawan, 2022). Adapun rumus EOQ 

(Maghribi et al., 2023):  

𝑄∗ = √
2𝐷𝑆

𝐻
 

 

Keterangan: 

Q*  : Jumlah optimal unit 

D  : Permintaan tahunan per unit barang persediaan 

S  : Biaya pesanan setiap kali pesan 

H  : Biaya simpan per unit per tahun 

 

Frekuensi Pemesanan: 

𝐹 =
𝐷

𝑄
 

 

Keterangan: 

F  : Frekuensi pemesanan dalam satu tahun 

D  : Jumlah kebutuhan bahan baku selama satu tahun 

Q  : Jumlah pemesanan bahan baku sekali pesan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peramalan permintaan differential case merupakan bagian penting dalam perencanaan 

produksi di industri manufaktur otomotif, khususnya dalam menjaga keseimbangan antara 

kapasitas produksi dan kebutuhan pasar. Hasil peramalan ini memberikan dasar yang 

digunakan untuk mengatur jumlah produksi secara efisien. Oleh karena itu, diperlukan 

prediksi permintaan differential case untuk periode waktu yang akan datang agar proses 

produksi dapat berjalan dengan optimal. Data historis permintaan differential case pada PT 

XYZ Motors and Manufacturing selama tahun 2023 hingga 2024 dapat dilihat pada Tabel 1.  

  
Tabel 1. Data Historis Permintaan  

 

Tahun Bulan Demand 

2023 

Jan 3,671 

Feb 3,238 

Mar 3,777 

Apr 2,080 

Mei 3,198 

Jun 2,320 

Jul 1,744 

Aug 798 

Sep 1,080 

Oct 1,020 

Nov 907 

Dec 1,095 

2024 

Jan 1,455 

Feb 1,893 

Mar 1,359 

Apr 1,906 

Mei 2,457 

Jun 2,204 

Jul 2,200 

Aug 1,845 

Sep 1,200 

Oct 1,272 

Nov 1,987 

Dec 1,922 
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Berdasarkan data tersebut, pola data historis yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Plot Data Historis 

 

Dalam proses penentuan alpha dalam penelitian ini, digunakan fitur Solver pada data 

analyzer di Ms. Excel (Yuharsyah & Putri, 2024). Dalam proses optimasi, terdapat beberapa 

komponen, di antaranya adalah "objective function" atau fungsi tujuan, yang bertujuan untuk 

meminimalkan nilai MSE. Selanjutnya, terdapat "decision variable" atau variabel penentu, 

yang merupakan variabel yang dapat dimodifikasi untuk memperoleh nilai alpha yang 

optimal. Setelah kedua hal tersebut, terdapat "constraint" atau batasan, yang merupakan 

syarat-syarat yang harus dipenuhi terkait perubahan yang terjadi pada variabel keputusan 

(alpha kurang dari atau sama dengan 1). Berikut merupakan hasil perhitungan nilai alpha 

optimum menggunakan Ms. Excel: 

 

 
Gambar 2. Solver Excel 

 

Penyelesaian peramalan permintaan produk differential case dilakukan menggunakan 

metode Double Exponential Smoothing dari Brown, yang memiliki tahapan dan rumus 

perhitungan yang sudah ditentukan. Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1 dan 

Gambar 1, dilakukan peramalan untuk periode satu tahun ke depan. Untuk memperoleh hasil 

peramalan yang paling akurat, dilakukan pengujian terhadap berbagai nilai alpha, mulai dari 

nilai 0,1 hingga 0,9. Dengan tahapan dan ketentuan perhitungannya yang serupa untuk setiap 

nilai alpha, maka dalam analisis ini hanya ditampilkan hasil dengan nilai alpha terbaik, yaitu 
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α = 0,4 dengan bantuan Microsoft Excel dan fitur Solver untuk memperoleh parameter yang 

optimal. 

 
Tabel 2. Perhitungan Nilai alpha 0,4 

 
 

Berdasarkan hasil dari perhitungan, ditemukan nilai MSE untuk parameter α = 0,1 

sampai α = 0,9 tertera pada tabel berikut.  

 
Tabel 3. Nilai MSE Untuk Parameter α 0,1 sampai 0,9 

 
 

Berdasarkan Tabel 3. disimpulkan bahwa nilai MSE yang paling kecil terdapat pada α = 

0,4 yaitu dengan MSE yang dihasilkan 399401. Setelah dilakukan analisis menggunakan data 

historis permintaan produk differential case di PT XYZ, maka dapat dihitung nilai peramalan 

untuk periode satu tahun mendatang, yaitu tahun 2025. Perhitungan dilakukan dengan 

menerapkan rumus, menggunakan nilai koefisien 𝑎𝑡 dan 𝑏𝑡 pada periode data terakhir, 

sedangkan nilai 𝑚 menunjukkan jumlah bulan ke depan yang akan diramalkan. 

  

Periode Demand

( x )

Jan-23 3671 3671 3671

Feb-23 3238 3498 3602 -104 3394 -69

Mar-23 3777 3609 3605 5 3614 3 3325 452 204666 452 0.12

Apr-23 2080 2998 3362 -364 2633 -243 3617 -1537 2363107 1537 0.74

May-23 3198 3078 3248 -170 2907 -114 2391 807 651972 807 0.25

Jun-23 2320 2775 3059 -284 2491 -189 2794 -474 224350 474 0.20

Jul-23 1744 2362 2780 -418 1945 -279 2301 -557 310325 557 0.32

Aug-23 798 1737 2363 -626 1110 -417 1666 -868 753365 868 1.09

Sep-23 1080 1474 2007 -533 941 -356 693 387 149758 387 0.36

Oct-23 1020 1292 1721 -429 863 -286 585 435 189095 435 0.43

Nov-23 907 1138 1488 -350 788 -233 577 330 108574 330 0.36

Dec-23 1095 1121 1341 -220 901 -147 555 540 291449 540 0.49

Jan-24 1455 1255 1307 -52 1203 -35 754 701 491696 701 0.48

Feb-24 1893 1510 1388 122 1632 81 1168 725 525774 725 0.38

Mar-24 1359 1450 1413 37 1487 25 1713 -354 125537 354 0.26

Apr-24 1906 1632 1500 132 1764 88 1511 395 155858 395 0.21

May-24 2457 1962 1685 277 2239 185 1852 605 366386 605 0.25

Jun-24 2204 2059 1835 224 2283 150 2424 -220 48297 220 0.10

Jul-24 2200 2115 1947 168 2284 112 2433 -233 54115 233 0.11

Aug-24 1845 2007 1971 36 2043 24 2396 -551 303641 551 0.30

Sep-24 1200 1684 1856 -172 1512 -115 2067 -867 752552 867 0.72

Oct-24 1272 1519 1722 -202 1317 -135 1398 -126 15781 126 0.10

Nov-24 1987 1706 1716 -9 1697 -6 1182 805 647301 805 0.40

Dec-24 1922 1793 1746 46 1839 31 1691 231 53215 231 0.12

S't S"t S't - S"t a b e e^2Ft |e| %Error

Parameter α MSE

0.1 757905

0.2 521968

0.3 426473

0.4 399401

0.5 414386

0.6 462470

0.7 544185

0.8 666939

0.9 845909
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Tabel 4. Hasil Peramalan Permintaan Produk Differential case 

FORECASTING PERMINTAAN 

Periode (t) Forecasting (y') Total Permintaan Tahun 

1 1870 

24475 2025 

2 1901 

3 1932 

4 1962 

5 1993 

6 2024 

7 2055 

8 2086 

9 2117 

10 2148 

11 2178 

12 2209 

 

Setelah mengetahui hasil peramalan produk pad satu tahu ke depan dilakukan uji 

validasi dengan cara menghitung Tracking signal untuk melihat nilai yang tersebar melewati 

batas ataupun tidak (Setiawan et al., 2019). Adapun hasil perhitungan tracking signal: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Validasi dengan Tracking signal 

 
 

Dari perhitungan yang telah dilakukan di atas, diperoleh ringkasan diagram yang 

menunjukkan hasil perhitungan sebagai berikut. Pada tracking signal diberi ketetapan Upper 

Control Limit (UCL) dan Lower Control Limit (LCL) (Habsari et al., 2020). 
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Gambar 3. Tracking signal 

 

Berdasarkan gambar 3. Tracking Signal tersebut, grafik menunjukkan bahwa garis data 

tidak keluar dari ambang batas atas maupun batas bawah. Dengan demikian, hasil forecasting 

yang telah dilakukan sudah sesuai. Setelah dilakukan forecasting dan tracking signal 

dinyatakan dalam batas aman, kemudian untuk meningkatkan efisiensi, penulis menerapkan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) menggunakan POM QM dengan tujuan untuk 

menentukan jumlah pesanan optimal (Optimal Order Quantity) dari produk (Laoli et al., 

2022). Hasil ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukkan dalam pengambilan 

keputusan pemesanan yang lebih efektif dan ekonomis. 

 

 
Gambar 4. EOQ Produk Differential case 

 

Optimal Order Quantity (Q*) pada produk Differential case tahun 2025 sebesar 

1047,01 atau 1047 unit, yang menampilkan jumlah pemesanan paling efisien guna 

meminimalkan biaya total persediaan, berdasarkan permintaan tahunan 24475 unit, biaya 

pemesanan Rp879.000, dan biaya penyimpanan sebesar Rp39.250 per unit per tahun serta 

strategi ini akan menghasilkan sekitar 23 kali pemesanan per tahun. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Brown’s Double Exponential Smoothing 

mampu meramalkan permintaan produk differential case secara akurat, dengan nilai alpha 

optimal sebesar 0,4 yang menghasilkan Mean Squared Error (MSE) terendah sebesar 

399.401. Hasil peramalan selama 12 bulan ke depan dinyatakan valid karena seluruh nilai 

tracking signal berada dalam batas kendali. Berdasarkan hasil tersebut, dilakukan 
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perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) yang menunjukkan jumlah pemesanan optimal 

sebesar 1.047 unit dengan frekuensi pemesanan sebanyak 23 kali dalam satu tahun. Temuan 

ini membuktikan bahwa integrasi antara metode peramalan dan pendekatan EOQ dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan di perusahaan. Selain itu, disarankan agar 

perusahaan secara berkala mengevaluasi parameter-parameter EOQ dan menggunakan 

perangkat bantu seperti POM-QM untuk mendukung pemilihan keputusan yang lebih akurat, 

cepat, dan ekonomis dalam pengelolaan persediaan. 
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